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ABSTRAK 

 

       Surat ar-Rum ayat 41 adalah salah satu dari banyak surat yang berbicara 

tentang krisis lingkungan yang disebabkan oleh manusia dan segala akibatnya, 

karena pada dasarnya akar dari krisis lingkungan adalah kesalahan pada cara 

pandang manusia terhadap alam dan keseluruhan ekosistem. Penelitian ini 

menjadi penting karena dewasa ini kerusakan alam menjadi hal yang sangat 

memprihatinkan dan berdampak pada semua aspek kehidupan. Kemudian, sejauh 

temuan penulis yang membahas persoalan ekologi Islam dalam perspektif santifis 

dan sufisme belumlah banyak ditemukan. 

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan metode pendekatan studi kepustakaan 

(library research) yaitu dengan mengumpulkan data-data melalui bacaan dan 

beberapa literatur yang berkaitan dengan pembahasan. Adapun metode penelitian 

yang digunakan adalah interpretasi, deskripsi, dan analisis yang koprehensif. 

Dalam ha ini peneliti akan mengemukakan pemikiran Seyyed Hossein Nasr 

tentang ekologi Islam, khususnya dalam surat ar-Rum ayat 41. 

Hasil dari penelitian tentang konsep ekologi Islam dalam surat ar-Rum ayat 

41 studi atas pemikiran Seyyed Hossein Nasr adalah, surat ar-Rum ayat 41 

menjelaskan tentang kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh manusia beserta 

dampaknya dan bagaimana pandangan Seyyed Hossein Nasr. Melalui sains 

metafisika Nasr mencoba memurnikan kembali pandangan sains dan kehidupan 

modern yang telah begitu jauh melupakan asal dan akhir kehidupan. Keberjarakan 

antara manusia, alam, dan Tuhan inilah yang menjadikan manusia hanya 

memandang sesuatu secara materil belaka, yang akibatnya menjadikan manusia 

dipenuhi sifat-sifat yang konsumtif dan eksploitatif terhadap alam. 

 

Kata kunci: Ekologi Menurut Islam, Manusia Tuhan dan Alam, Tafsir Metafisika.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Persoalan ekologi merupakan salah satu dari lima isu aktual dewasa ini, 

selain isu globalisasi, demokrasi, HAM, dan gender. Isu ekologi akan menjadi 

tema yang selalu menarik dan aktual untuk dikaji, mengingat krisis 

lingkungan kini menjadi persoalan serius global, sehingga hampir tidak ada 

negara yang luput dari dampak krisis ini. Pada 2007, Intergovemental Panel 

on Climate Change (IPCC), menyatakan, salah satu faktor utama penyebab 

kerusakan lingkungan adalah gaya hidup manusia modern yang cenderung 

kurang harmonis dalam berinteraksi dengan alam. Berdasarkan riset IPPC 

penyebab kerusakan lingkungan di antaranya adalah penggundulan hutan: 

17,4 %, limbah sampah: 2,8 %, penggunaan energi: 25%, pertanian: 13,5%, 

industri: 19,4%, bangunan rumah komersial: 7,9% dan transportasi: 13,1%. 
1
   

Berdasarkan hasil riset di atas menunjukkan bahwa semakin tingginya 

tingkat kerusakan lingkungan hidup berjalan seiring dengan perkembangan 

gagasan dan pemahaman manusia tentang modernitas. Dalam konteks 

Indonesia, kondisi ini dapat dilihat secara jelas pada pilihan orientasi 

pembangunan, baik pada masa Orde Baru maupun Reformasi. Pada masa 

Orde Baru orientasi pembangunan secara tegas mengadopsi gagasan 

modernitas ala W.W. Rostow dengan the satages of economic growth, yang 

                                                 
  

1
 Nur Afiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an, 

(Jakarta: Mizan, 2014), hlm.11. 



2 

 

 

 

dituangkan dalam kebijakan Pembangunan Lima Tahun (PELITA). Dengan 

konsekuensi pengembangan industri dalam skala masif, melalui eksploitasi 

berbagai sumber daya alam sehingga mendukung proses industrialisasi 

sebagai penggerak utama masyarakat modern.
2
 Sehingga laju deforestasi yang 

terjadi selama Orde Baru berkuasa terus meningkat secara signifikan dari 

tahun ke tahun. Berdasarkan catatan FOA, disebutkan bahwa antara tahun 

1976-1980 angka desforestasi mencapai 550.000 hektar/tahun. Pada tahun 

1980 menjadi menjadi 1 juta; 1,2 juta hektar /tahun pada tahun 1985; hingga 

1,7 juta hektar/tahun pada 1985-1997. Sementara itu, pada masa Reformasi 

angka deforestasi juga masih sangat tinggi, yaitu 3,52 juta hektar/tahun pada 

periode 1997-2000; dan 1,09 juta hektar/tahun pada tahun 2014-2015. 

Kondisi ini menempatkan Indonesia sebagai penyumbang emisi gas karbon 

terbesar keenam di dunia (Forest Watch Indonesia 2018). 

Contoh lain, dalam sektor pertambangan dan sawit. Kedua sektor tersebut 

merupakan sektor penyumbang eksploitasi terbesar. Eksploitasi tambang 

batubara yang menyisakan lubang bekas galian tambang tidak hanya 

mengakibatkan kerusakan lingkungan, tetapi juga membahayakan 

keselamatan masyarakat sekitar lokasi. Sebagai contoh, lokasi tambang 

batubara di Kalimantan Timur yang telah menimbulkan korban sebanyak 31 

orang dari 2011 hingga 2018.
3
 Sementara itu, ekspansi lahan sawit semakin 

                                                 
  

2
 Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi, (Yogyakarta: 

INSISTPress, 2006), hlm. 55. 

 
3
 Siti Maimunah, “Rezim Ekstraksi, Oligarki, dan Lubang Tambang” dalam 

https://www.mongabay.co.id/2018/11/07/rezim-ekstraksi-oligarki-dan-lubang-tambang/ diakses 

tanggal 26 Mei 2021. 

https://www.mongabay.co.id/2018/11/07/rezim-ekstraksi-oligarki-dan-lubang-tambang/
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luas pasca-Reformasi. Berdasarkan data Indonesia Palm Oil Statistic, luas 

lahan sawit pada tahun 2006 yaitu 6,59 juta hektar dan secara signifikan 

meningkat menjadi 11,44 juta hektar pada tahun 2015.
4
 

Kondisi-kondisi tersebut di atas menunjukkan bahwa modernitas dengan 

fondasi rasionalitas telah menempatkan alam sebagai sumber daya yang dapat 

dieksploitasi manusia. Yang terjadi kemudian alam dipandang sebagai hal 

yang dapat diatur sedemikian rupa oleh manusia dan selalu dapat ditaklukkan 

karena manusia akan selalu mampu menciptakan berbagai trobosan teknologi 

untuk mengatasi persoalan-persoalan yang muncul. Maka bisa dikatakan 

antara modernitas, industrialisasi dan kapitalisasi adalah tiga hal yang 

berjalan dalam satu tarikan nafas. W.W. Rostow dalam karyanya The Stages 

of Economic Growth (1959) memaparkan, selanjutnya untuk menuju 

masyarkat modern, untuk melakukan industrialisasi dibutuhkan kecukupan 

modal sehingga pintu investasi harus dibuka lebar. Pada titik inilah 

ketimpangan dimulai dan seterusnya akan berlanjut menjadi sebuah proses 

dominasi. 

Melihat skenario di atas industrialisasi yang sedang dibangun negara 

merupakan jeratan dari skenario global yang dilancarkan oleh sistem ekonomi 

kapitalisme. Dalam sistem kapitalisme, sumberdaya alam memegang faktor 

penting dalam proses pembangunan. Teori ekonomi kapitalis menjelaskan 

                                                 
 

4
 Utami, Rani dkk. Dampak Ekonomi dan Lingkungan Ekspansi Perkebunan Kelapa 

Sawit (Studi Kasus: Desa Penyabungan Kecamatan Merlung, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 

Jambi), Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia, 2017, hlm. 115. 



4 

 

 

 

bahwa sumberdaya alam merupakan salah satu dari tiga faktor produksi yang 

utama, selain human resources (manusia) dan financial resources (dana).
5
 

Dampaknya berbagai bencana yang bersumber dari kerusakan alam dan 

lingkungan menjadi masalah bersama umat manusia, mulai dari perubahan 

iklim, menipisnya lapisan ozon, emisi gas rumah kaca, banjir, tanah longsor, 

kekeringan, dan seterusnya dan seterusnya. Karena itu manusia sejagat terus 

mencari solusi bersama guna mengatasi krisis ekologi ini. Kemampuan 

teknologi, analisis geografi dan iklim terus dipakai sebagai cara menemukan 

solusi untuk mengatasi krisis lingkungan. Namun selama ini, penanganan 

krisis lingkungan masih sebatas menggunakan pendekatan business as usual 

dan abai dengan aspek spiritualitas (agama).  Hal itu diakibatkan dari 

pemahaman yang kurang komprehensif mengenai teks keagamaan, dan 

minimnya pengetahuan serta cara pandang manusia terhadap alam. 

Keseluruhan pemahaman dan cara berpikir sempit tersebut kemudian 

menimbulakan paradigma antroposentris.
6
 

Sebelumnya, dalam diskursus ekologi sebagai disiplin keilmuan, agama 

tidak begitu mendapatkan ruang, paling tidak sebagai acuan pendekatan 

dalam melihat ekologi. Menurut Chapman, sejatinya semua agama (Islam, 

                                                 

 
5
 Mansour Fakih, Refleksi Gerakan Lingkunga dalam pengantar Ton Dietz, Pengakuan 

Hak atas Sumberdaya Alam: Kontur Geografi Lingkungan Politik ( Yogyakarta: Insist Press. 

2005), hlm.7. 

 
6
 Paradigma antroposentris adalah paradigma yang menandai bahwa alam semesta tercipta 

untuk kebahagiaan hidup umat manusia sebagai pusatnya. Paradigm yang kering nilai spiritual ini 

memiliki implikasi logis terhadap ulah manusia dalam mengeksploitasi sumber daya alam serta 

perilaku manusia yang tidak menghormati eksistensi alam sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan. 



5 

 

 

 

Kristen, Yahudi, Hindu, Budha, Tao dan lain-lainnya), telah menumbuhkan 

kesadaran akan kearifan terhadap lingkungan hidup.
7
 

Sebagai salah satu keyakinan yang memiliki banyak penganut , Islam 

memiliki peran besar dalam rangka mencegah dan menanggulangi krisis 

tersebut. Dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam surat Ar-Rum ayat 41:“Telah 

nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” 

Manusia telah memasukkan alam dalam kehidupan budayanya, tetapi 

nyaris lupa bahwa manusia sendiri merupakan bagaian dari alam tempat ia 

hidup. Dengan demikian, manusia tidak hanya bertindak sebagai penguasa 

terhadap alam, tetapi juga sebagai pengabdinya.
8
 Hal ini sejalan dengan 

ungkapan yang terdapat pada surat al-Baqarah ayat 30, tentang tugas manusia 

sebagai Khalifah fil ardh. 

ُ ُفيِهْاَُمَنُْيُّفْسِد  اُاتَجَْعَل  ُقاَل وْْٓ ى كَِةُِانِِّيُْجَاعِلٌُفىُِالْْرَْضُِخَليِْفةًَُۗ
ُوَاذُِْقاَلَُرَبُّكَُللِْمَل ٰۤ ءََۚ مَاٰۤ ُالدِّ فيِْهاَُوَيسَْفكِ 

ُ ُلكََُُۗقَالَُانِِّيْْٓ ُبِحَمْدِكَُوَن قدَِّس  ُن سَبِّح  وْنَُوَنحَْن  ُمَاُلَُْتعَْلمَ  ٠٣ُاعَْلمَ 

 

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi.” Mereka 

berkata: “Apakah Engkau hendak menjadikan di bumi itu siapa yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 

kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau? 

 

                                                 
 

7
 Dede Rodin. “Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan”, Al-Tahrir, Vol. 17, No. 2 

November 2017, hlm. 394. 

 
8
 Nur Afiyah Febriyani, Ekologi Berwawasan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an 

(Jakarta: Mizan, 2014), hlm. 47. 

 



6 

 

 

 

Al-Qur’an memang menyatakan bahwa alam diciptakan untuk dinikmati 

manusia (Q.S. al-Hajj: 65), tetapi sebagai khalifah, manusia juga menerima 

amanah untuk menjaga kelestarian alam dan dilarang berlebih-lebihan (Q.S. 

al-Rum: 44) dan (Q.S. Ibrahim: 32). Dalam paradigma tafsir ekologi setidak-

tidaknya ada prinsip etis-teologis dalam pengelolaan sumber daya alam yang 

ditawarkan Al-Qur’an untuk menjembatani pembangunan yang tidak merusak 

kelestarian alam, atau dengan kata lain, pembangunan yang beroientasi 

keberlanjutan ekologis. Prinsip-prinsip tersebut adalah: Pertama, al-‘adalah 

(keadilan) yakni berlaku adil. Kedua, al-tawazun (keseimbangan), manusia 

harus bertanggungjawab terhadap seluruh lingkungannya, sebagaimana 

mereka bertanggungjawab terhadap keluarganya. Berbagai mahluk ciptaan 

yang hidup di alam ini dalam Al-Qur’an diakui sebagai umam amtsalukukum, 

termaksud manusia di dalamnya.
9
   

Menurut Hasan Hanafi, problem ekologis dalam perspektif agama akan 

memungkinkan untuk menyelesaikan sumber-sumber krisis lingkungan dan 

kerusakan alam langsung dari akarnya. Yakni dari sudut pandang kesadaran 

manusia dengan alam.
10

 Bahkan menurut David E. Cooper dan Joy A. 

Palmer, para tokoh sepakat bahwa wawasan spriritual terhadap alam menjadi 

                                                 
 

9
 Abdul Mustaqim, “Menggagas paradigma tafsir ekologi”, dalam Muhammad Mufid, 

Tafsir Ekologi, http://lorongquran.blogspot.com/2014/01/tafsir-ekologi.html diakses pada 27 Mei 

2021. 

 
10

 Hasan Hanafi, Islam Wahyu Sekuler: Gagasan Kritis Hasan Hanafi, Terj. M. Zaki 

Husein (Jakarta: Istad, 2001), hlm.72-73. 

http://lorongquran.blogspot.com/2014/01/tafsir-ekologi.html
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sebuah kebutuhan nyata dalam upaya memelihara lingkungan hidup dan 

menyelamatkan planet bumi.
11

 

Seyyed Hossein Nasr adalah intelektual garda depan sekaligus ilmuwan 

terkemuka dalam bidang studi Islam, studi perbandingan agama, ahli filsafat 

serta sejarah sains, dan seorang spiritualis yang disegani di dalam dunia 

Islam. Beliau lahir di Teheran pada 7 April 1933. Pada beberapa karyanya, 

Nasr menggambarkan Islam sebagai sebuah agama dan peradaban, serta 

tatanan sosial yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang diwahyukan dari 

agama dalam ranah transendentalnya.  

Seyyed Hossein Nasr berpandangan bahwa agama sebenarnya memiliki 

peran penting dalam membantu mengatasi masalah lingkungan yang sudah 

krusial ini. Menurutnya, alam adalah simbol tuhan. Pemahaman terhadap 

simbol ini akan mengantarkan pada eksistensi dan keramahan Tuhan. 

Merusak alam sama dengan ‘merusak’ Tuhan.
12

 Menurut Nasr, dengan 

sepenuhnya menolak memisahkan manusia dan alam, Islam telah 

mempertahankan pandangan integral tentang alam semesta dan melihat di 

dalam urat nadi keteraturan alam dan kosmos sebuah arus rahmat ilahi atau 

barakah. Manusia mencari wujud yang transenden dan supranatural, tetapi ia 

tidak menentang latarbelakang alam yang profan yang berhadapan dengan 

rahmat dan wujud supranatural. Di jantung alam, manusia berusaha 

                                                 
 

11
 F. M Mangunjaya, H Heriyanto, dan R Gholami, Menanam Sebelum Kiamat: Islam, 

Ekologi dan Gerakan Lingkungan Hidup (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), hlm. 88. 

 
12

 Sayyed Hossein Nasr, Religion and the Order of Nature (New York: Oxford University 

Press, 1996) hlm. 3.  
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mentransendensi alam dan alam sendiri membantu proses ini, asalkan 

manusia dapat belajar merenungkan alam, dengan tidak menjadikannya 

sebuah wilayah yang terpisah dari realitas yang lebih tinggi, sebuah panorama 

simbol yang luas, yang berbicara pada manusia dan memberi makna 

baginya.
13

 

Nasr menggunakan pendekatan spiritualitasnya menganggap bahwa 

menurut Islam, tujuan kemunculan manusia di dunia adalah untuk 

memperoleh pengetahuan total tentang benda, untuk menjadi manusia 

universal (al-insan al-kamil), cermin yang memantulkan semua Nama dan 

Sifat Allah.
14

 Berangkat dari berbagai fenomena tersebut, penulis ingin 

melakukan penelitian terhadap konsep ekologi Islam yang berkaitan dengan 

kerusakan lingkungan dan relasinya terhadap manusia. Dalam hal ini penulis 

ingin meneliti secara spesifik terhadap pemikiran Seyyed Hossein Nasr 

tentang hubungan antara tuhan, manusia dan alam. 

Adapun penulis memilih pemikiran Seyyed Hossein Nasr sebagai objek 

penelitian dengan beberapa alasan: 

Pertama, Nasr termasuk salah satu pemikir Islam yang fokus di bidang 

sains, studi islam dan pelaku spiritualis. Kedua, Nasr merupakan tokoh yang 

lantang melontarkan kritik terhadap modernitas dan menyuarakan revisi 

bahkan revolusi pradigmatik terhadap bangunan sains modern. Ketiga, 

                                                 
 

13
 Sayyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam, Terj. Ali Noer Zaman 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), hlm. 115. 

 
14

 Mengenai dokrin utama ini, lihat al-jili, De I’homme Universel, Terj. T. Burkhardt 

(Lyon, 1953: T. Burckhardt), An Introduction to Sufi Doctrine (Terj. D.M. Matheson), (Lahore, 

1959). 



9 

 

 

 

pemikiran Nasr merambah dalam banyak disiplin ilmu pengetahuan dan 

menyentuh berbagai persoalan, khususnya tentang krisis ekologi dan 

spiritualis. 

Penelitian ini menjadi sangat signifikan karena peran Seyyed Hossain 

Nasr sebagai intelektual muslim yang mendorong kepada pembaharuan 

pemahaman terhadap teks-teks suci Al-Qur’an tentang kepedulian terhadap 

isu lingkungan. 

  

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, bahwa penulis meneliti 

tentang konsep ekologi Islam menurut Seyyed Hossain Nasr. Agar lebih 

spesifik, penelitian ini dibatasi dengan rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana epistemologi tafsir metafisika Seyyed Hossain Nasr tentang 

ekologi menurut Islam? 

2. Bagaimana pemahaman Seyyed Hossein Nasr tentang konsep ekologi 

menurut Islam berdasarkan Q.S. ar-Rum ayat 41? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penilitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep ekologi dalam Islam menurut Seyyed 

Hossain Nasr. 

b. Untuk mengetahui epistimologi penafsiran metafisika Seyyed 

Hossain Nasr tentang ekologi dalam Islam. 
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2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

kontribusi dalam studi al-Qur’an dan juga dapat menambah khazanah 

keilmuan literatur untuk Fakultas Ushuluddin terutama Jurusan Ilmu 

al-Qur’an dan Tafsir. 

b. Kegunaan secara praktis diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan al-Qur’an dalam masalah sosial kemasyarakatan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk dapat memecahkan persoalan dan dapat mencapai tujuan 

sebagaimana yang diungkapkan di atas, maka perlu dilakukan tinjauan 

pustaka guna mendapatkan kerangka berfikir yang dapat mewarnai krangka 

kerja serta memperoleh hasil dan tujuan yang diharapkan. Tinjauan pustaka 

ini merupakan penjelasan tentang hasil-hasil penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya mengenai masalah yang sejenis, dan bukanlah 

pemaparan tentang daftar pustaka yang digunakan atau yang akan digunakan. 

Sejauh penelusuran penulis, penulis menemukan buku Dasar-Dasar 

Ekologi: Menopang Pengetahuan Ilmu-ilmu Lingkungan yang ditulis oleh 

Sambas Wirakusumah
15

, mengemukakan betapa pentingnya lingkungan alam 

yang akhir-akhir ini merupakan tantangan yang harus dijawab mengenai 

bagaimana memanfaatkan dan meningkatkan energi dan sumber daya alam. 

                                                 
 

15
 Sambas Wirakusumah, Dasar-Dasar Ekologi: Menopang Pengetahuan Ilmu-ilmu 

Lingkungan (Jakarta: UI-Press, 2003). 
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Buku Menanam Sebelum Kiamat: Islam, Ekologi, dan Gerakan 

Lingkungan Hidup oleh Fachruddin M. Mangunjaya dkk
16

, berisi kompilasi 

dari beberapa kajian terseleksi dan komprehensif tentang islam dan ekologi, 

studi refleksi filsafat lingkungan, dan rentetan praktis pengalaman aktivis 

gerakan lingkungan. 

Buku Ekologi Berwawasan Gender dalam  perspektif Al-Qur’an yang 

ditulis oleh Nur Arfiyah Febriani
17

, mengupas diskursus seputar ekologi yang 

berkaitan dengan persoalan gender dan penafsiran agama islam. 

Buku karya Seyyed Hossain Nasr yang diterjemahkan oleh Ali Noer 

Zaman yang berjudul Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis 

dan Religius Menuju Puncak Spiritual. Buku ini memaparkan tentang 

hilangnya pengetahuan tentang hakikat alam semesta yang menjadikan 

manusia krisis spiritual. Juga memaparkan spiritualitas dengan mengekplorasi 

nilai-nilai filosofis dan religius di balik penciptaan manusia dan alam.  

Buku Seyyed Hossain Nasr: Pergulatan Sains dan Spiritualitas Menuju 

Paradigma Kosmologi Alternatif , yang ditulis oleh Dr. Ach. Maimun, 

M.Ag.
18

. Di dalamnya membahas pemikiran Nasr tentang kosmologi 

tradisional yang menjadi paradigma alternatif untuk menghadapi krisis sains 

maupun krisis global yang kini terjadi. 

                                                 
 

16
 Fachruddin M. Mangunjaya dkk, Menanam Sebelum Kiamat: Islam, Ekologi, dan 

Gerakan Lingkungan Hidup (Jakarta: Yayasan Obor, 2007). 

 
17

 Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an, 

(Bandung: Mizan, 2014)  

 
18

 Dr. Ach. Maimun, M.Ag, Sayyed Hossein Nasr: Pergulatan Sains dan Spiritualitas 

Menuju Pradigma Kosmologi Alternatif, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015).  
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Buku Seyyed Hossain Nasr diterjemahkan oleh Anas Mahyuddin yang 

berjudul Islam dan Nestapa Manusia Modern
19

. Dalam buku tersebut Nasr 

mengupas masalah-masalah penting yang dihadapi oleh manusia modern dan 

membahas tentang warisan intelektual dan spiritual Islam. 

Selain buku-buku di atas, berikut juga terdapat skripsi  dan jurnal ilmiah. 

Sebelumnya, terdapat skripsi Ubbay Datul Qowiyy berjudul Wawasan Al-

Qur’anTentang Ayat-Ayat Ekologi (studi tematik) IAIN Surakarta. Masalah 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana al-Qur’an menggambarkan 

ayat-ayat tentang ekologi? Apa relevansi ayat-ayat ekologi dengan realitas 

kehidupan manusia? Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

Amin al-Khulli, yaitu dirasah ma hawla al-Qur’an dan dirasah fī alQur’an 

nafsih. Penelitian ini bersifat library research atau kepustakaan yaitu dengan 

mengkaji pada buku-buku dan sumber-sumber yang berkaitan. Adapun 

sumber utama yang digunakan adalah kitab suci al-Qur’an dan tafsir. Teknik 

pengumpulan data dimulai dengan menetapkan masalah dan kemudian 

menelaah ayat tentang ekologi dengan melihat kata yang terkait. 

Selain itu juga terdapat jurnal-jurnal yang pembahasanya seputar 

pemikiran ekologi islam. Jurnal berjudul Krisis Ekologi Global dalam 

Perspektif Islam, oleh Muh. Syamsuddin
20

. Penelitian ini menggambarkan 

bahwa hakikat pokok dalam pengembangan lingkungan hidup adalah 

                                                 
 

19
 Sayyed Hossein Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern, terj. Anas Mahyuddin, 

Bandung: PUSTAKA, 1983)  

 
20

 Muh Syamsuddin. “Krisis Ekologi Global dalam Persepektif Islam”, Jurnal Sosiologi 

Reflektif, Volume 11, NO. 2 April 2017. 
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terpeliharanya keseimbangan alam dan keseimbangan lingkungan hidup 

sosial.  

Jurnal berjudul Kapitalisme, Krisis Ekologi, dan Keadilan Intergenerasi: 

Analisis Kritis atas Problem Pengelolaan Lingkungan Hidup di Indonesia 

oleh Lailly Muthmainnah, Rizal Mustansyir dan Sindung Tjahyadi
21

. Hasil 

jurnal tersebut adalah terjadinya problem pengelolaan lingkungan hidup di 

Indonesia yang semakin mengarah pada kondisi krisis ekologi tidak hanya 

disebabkan oleh paradigma pengelolaan yang masih antroposentris, tetapi 

juga akibat dari ketimpangan akses dan distribusi sumber daya serta kapital. 

Jurnal yang ditulis Dede Rodin, Al-Qur’an dan Konservasi 

Lingkungan
22

. Hasil penelitian tersebut adalah memelihara kehidupan dengan 

segenap sistemnya merupakan salah satu tujuan tertinggi syariah (maqasid al-

shariah). Serta menemukan sumber dalam Al-Qur’an yang mengungkapkan 

persoalan ekologi, dimana lebih dari 750 ayat dalam Al-Qur’an berbicara 

tentang alam, 14 surah dinamai sesuai dengan nama hewan dan kejadian alam 

tertentu. 

Dengan penelitian yang sudah disebutkan di atas, penelitian ini memiliki 

perbedaan dalam beberapa aspek. Penelitian ini secara spesifik mengambil 

objek mengenai konsep ekologi islam menurut Seyyed Hossein Nasr dengan 

                                                 
 

21
 Lailiy Muthmainnah dkk, “Kapitalisme, Krisis Ekologi, dan Keadilan Intergenerasi: 

Analisis Kritis atas Problem Pengelolaan Lingkungan Hidup di Indonesia”, Jurnal Mozaik 

Humaniora Vol 20 (1), Juli 2020. 

 
22

 Dede Rodin, Al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan, Jurnal Al-Tahrir, Vol. 17, No. 2 

November 2017 
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menelaah epistimologi pemikiran Seyyed Hossein Nasr secara sistematis dan 

kritis. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini, penulis mencoba menggunakan pisau analisis teori 

epistemologi. Yakni teori yang sering dipahami sebagai salah satu cabang 

ilmu filsafat yang secara khusus mengkaji tentang teori ilmu pengetahuan, 

meliputi kajian tentang hakikat ilmu, sumber-sumber ilmu (sources of 

knowledge), metode (method) dan uji kebenaran suatu ilmu pengetahuan 

(verifikasi).
23

 Dengan menggunakan analisis epistemologi penelitian ini 

berusaha menghadirkan argumen-argumen tentang sumber, metode dan 

verivikasi pengetahuan bagaimana ekologi islam dalam persepektif Seyyed 

Hossein Nasr. 

 

F. Metodologi Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mampu menjawab rumusan masalah 

secara maksimal dan optimal, dibutuhkan sebuah metode dan langkah-

langkah yang jelas akan digunakan.
24

 Metode berfungsi sebagai cara 

mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai 

dengan tujuan tersebut. Di samping itu, metode merupakan cara bertindak 

                                                 
 

23
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer: Studi Komparatif antara Fazlu 

Rahman dan Muhammad Syahrur, disertasi. (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

2007). Hlm 14-15. 

 
24

 Syaefudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 91. 
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supaya penelitian berjalan terarah dan efektif dan bisa mencapai hasil 

maksimal.
25

 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan tipe penelitian 

kuantitatif yang berbasis pada penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu penulisan yang sumber datanya adalah buku-buku perpustakaan dan 

literatur lainnya yang berfokus pada pemikiran ekologi islam dan juga 

dari data-data pendukung yang relevan. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, 

yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

dari penelitian ini adalah Al-Qur’an dan buku-buku tentang pemikiran 

Seyyed Hossain Nasr. Sedangkan sumber data sekunder berupa jurnal, 

skripsi dan buku-buku pendukung yang berkaitan tentang isu seputar 

ekologi, dan kerusakan lingkungan yang menunjang terhadap perolehan 

data dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data dikumpulkan dari karya berupa buku, jurnal, maupun 

artikel yang memiliki relevansi dengan dengan topik penelitian. Dalam 

prosesnya akan diutamakan pengumpulan data primer dari pada data 

sekunder. 

                                                 
 

25
 Anton Bekker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hlm. 10.  
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4. Teknik Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data seperti berikut: 

a. Interpretasi filosofis, yakni metode yang digunakan dalam 

mendalami tentang pemikiran dalam hal ini tafsir metafisika Seyyed 

Hossain Nasr untuk mendapatkan pemahaman yang objektif tentang 

pemikirannya.
26

 Metode ini dipakai untuk memahami seluk-beluk 

gagasan dan corak penafsiran metafisika Seyyed Hossain Nasr dalam 

karya-karyanya. Selanjutnya, hasil dari interpretasi ini akan disusun 

menggunakan metode deskripsi. 

b. Deskripsi adalah metode yang digunakan untuk menguraikan konsep 

pemikiran tokoh secara sistematis.
27

 Dengan metode ini penafsiran 

metafisika Seyyed Hossain Nasr kemudian akan disusun secara rigit. 

c. Analisis, yakni metode yang digunakan untuk memaknai dan untuk 

kontekstualisasi dalam konteks kekinian. Dalam penelitian ini 

digunakan untuk menemukan relevansi tentang konsep ekologi islam 

dan pemikiran Seyyed Hossain Nasr dalam fenomena kerusakan 

alam dan krisis ekologi lainnya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan yang termuat 

dalam isi skripsi ini, di mana antara satu dengan yang lainnya saling berkait 

                                                 
 

26
 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2014), hlm. 63. 

 
27

 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, hlm. 63. 
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sebagai kesatuan yang utuh. Supaya pembahasan penelitian terfokus, maka 

penulis perlu menetapkan sistematika pembahasan dari tema ini yaitu sebagai 

berikut: 

Bab pertama, berupa pendahuluan yang akan menghantarkan untuk 

memasuki tahapan awal dari penelitian ini. Bab ini berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi pengertian dan diskursus ekologi dalam kajian-kajian 

keagamaan. Pada bab ini juga akan dibahas biografi Seyyed Hossain Nasr, 

meliputi riwayat hidup dan karya-karyanya. 

Bab ketiga membahas kondisi lingkungan terkini dan epistimologi 

penafsiran metafisika Seyyed Hossein Nasr terkait isu ekologi dalam Al-

Qur’an, tentang sumber pemahaman, metode pemahaman, validasi kebenaran 

atas pemahaman. 

Bab empat membahas relevansi tafsir metafisika Seyyed Hossein Nasr 

mengenai ekologi dalam Islam, khususnya tentang relasi manusia terhadap 

kerusakan lingkungan dengan persoalan-persoalan kontemporer. Pada bab ini 

akan dijelaskan beberapa pokok, di antaranya: Pertama, relevansi teoritis 

pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang relasi manusia terhadap kerusakan 

lingkungan. Kedua, tinjauan umum tentang Islam, kerusakan lingkungan dan 

penafsiran. Ketiga, analisa atas fenomena kerusakan lingkungan dalam 

perspektif tafsir mitafisika Seyyed Hossein Nasr. Dalam bab ini akan di 

suguhkan pula kasus-kasus yang spesifik. 
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Bab lima berisi penutup dan kesimpulan atas hasil penelitian ini. Juga 

akan diurai saran-sara atas penelitian atau kajian berikutnya yang serupa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Krisis lingkungan yang sedang melanda dunia modern haruslah dipahami 

dengan cara yang lebih mendalam, tak cukup sebatas dengan pandangan 

materil, yang telah menempatkan alam sebagai sumber daya yang dapat 

dieksploitasi manusia. Bisa dikatakan modernitas akan membawa manusia 

selalu menciptakan berbagai trobosan teknologi untuk mengatasi persoalan 

muncul karena manusia memandang alam dapat diatur dengan sedemikian 

rupa. 

Krisis lingkungan harus dipahami dari sisi spiritual dan keagamaan yang 

mendalam, sudut pandang Islam harus ditegakkan dengan tegas dan jelas 

tanpa kompromi. Ajaran Islam mengenai Tuhan, manusia, dan alam dapat 

membawa umat muslim pada jalan yang benar menuju keharmonisan dengan 

alam.  

Gagasan ekologis yang ditekankan Nasr adalah alam yang dipandang 

sebagai wujud dari Tuhan. Melalui gagasan kosmologi tradisional yang 

bermakna filosofis Nasr bermaksud menyentuh persoalan ekologi sampai 

pada akar-akarnya, yakni antara ‘amal dan ‘ilm saling melengkapi. Melalui 

itu, Nasr mencoba memadukan antara sains modern dengan sufisme, dengan 

itu sains modern tidak akan kering dan bolong karena pemahaman dasar 

tentang hakikat manusia sebagai khalifah atau insan kamil kembali dipahami.  
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Aspek sakral dalam alam semesta ini sangatlah penting, karena pada 

dasarnya semua fenomena alam memiliki makna spiritual bagi manusia, 

setelah sifat-sifat ilahi masuk ke dalam diri manusia, ia akan 

merefleksikannya dalam segala tingkah laku manusia. Dengan demikian 

kualitas hidup manusia bukanlah sebatas yang materil. Garis besar konsep 

ekologi alternatif yang dikembangkan oleh Nasr adalah mensakralkan alam 

kembali, dengan menyadarkan bahwa manusia telah terbuai dengan tipu daya 

modernisme. Pengendaliannya adalah dengan menempuh jalan sufisme yang 

membawa kepada keharmonisasian manusia dengan kosmos. 

Hal diatas tentu bisa menjadi alternatif bagi glombang krisis ekologi 

khususnya di dunia Islam dengan meningkatkan peran pemerintah dan 

masyarakat muslim secara serentak dan massif mengkampanyekan dan 

menyadarkan untuk bijaksana terhadap lingkungan hidup. Sehingga bencana 

alam dan akibatnya terhindar dari manuisa, seperti firman Allah dalam Q.S. 

ar-Rum ayat 41. 

 

B. Saran-saran 

Untuk melengkapi dan memperdalam kajian tentang ekologi Islam 

perspektif Seyyed Hossein Nasr, khusunya dalam skripsi ini, hendaknya ada 

penelitian dari mahasiswa UIN Sunan Kalijaga untuk konsen terhadap isu-isu 

kontemporer terkait Islam dan lingkungan, untuk melanjutkan skripsi ini, 

diantaranya:  
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1. Kajian tentang lembaga konservasi alam dalam Islam dengan berbagai 

pendekatan. 

2. Kajian mendalam tentang etika ekologi dalam studi kasus yang 

terbarukan yang berkaitan dengan relasi manusia dan alam. 

3. Kajian dan tahap-tahap praktis yang harus dilakukan dunia Islam 

kontemporer untuk mencegah krisis lingkungan, misalnya pemahaman 

lebih dini tentang ekologi. 

4. Mengkaji lebih dalam tentang konsep insan kamil menurut pandangan 

Nasr, sehingga dapat menjadi pedoman dalam memahami hakikat 

manusia. 

5. Mengembangkan kajian yang mendalam atas tema-tema ekologi yang 

terdapat dalam Al-quran. 

6. Membahas tentang pemikiran-pemikiran ekologi tradisional sebagai 

pembanding atas pemikiran Nasr. 
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